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ABSTRAK

Rendahnya tingkat literasi di masyarakat pedesaan dapat disebabkan oleh sejumlah faktor. Beberapa
faktor utama yang memengaruhi literasi di pedesaan mencakup akses terbatas terhadap pendidikan,
keterbatasan sumber daya ekonomi, dan kurangnya kesadaran literasi. Dimana permasalahan yang
terjadi saling terkait dan saling mempengaruhi satu sama lain. Oleh karena itu, peneliti melaksanakan
kegiatan Gerakan literasi desa (Geliasa) di Desa Bloro Kecamatan Besuki. Tujuan dari kegiatan ini
adalah untuk membangun kesadaran masyarakat terkait pentingnya literasi bagi pengembangan
kualitas hidup mereka. Metode penelitian yang digunakan adalah Participatory Action Research (PAR),
dengan tahapan analisis permasalahan, pelaksanaan kegiatan Gelisa, evaluasi kegiatan, dan
perencanaan tindak lanjut. Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan berbagai metode, seperti
wawancara, observasi, dokumentasi, serta focus group discussion (FGD) bersama pemerintah desa,
tokoh masyarakat, dan orang tua. Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa temuan kunci: 1)
Membangun Kesadaran Masyarakat melalui Gerakan Literasi Desa (Gelisa): a) Sosialisasi kegiatan
Gelisa kepada Masyarakat, b) Pelaksanaan kegiatan Gelisa dengan fokus pada membaca dan bermain
bagi anak-anak, ¢) Kerjasama aktif antara Pemerintah Desa dalam penyediaan fasilitas literasi dengan
perpustakaan Daerah. 2) Dampak Pelaksanaan Gerakan Literasi Desa (Gelisa) di Desa Bloro: a)
Antusiasme anak-anak terhadap kegiatan Gelisa. b) Kesadaran pemerintah desa untuk mendirikan
perpustakaan desa dan merancang kegiatan literasi berkelanjutan. c) Peningkatan kesadaran orang tua
akan pentingnya literasi bagi perkembangan anak-anak. Gerakan Literasi Desa (Gelisa) di Desa Bloro
telah memberikan kontribusi positif terhadap meningkatnya kesadaran literasi di kalangan masyarakat
pedesaan. Evaluasi kegiatan ini menjadi dasar untuk perencanaan tindak lanjut guna memastikan
kelangsungan dan efektivitas program literasi di masa mendatang.

Kata Kunci: Pengabdian Masyarakat; Literasi Desa; Kesadaran Masyarakat

ABSTRCT
Several factors can cause the low level of literacy in rural communities. Some main factors influencing
literacy in rural areas include limited access to education, limited economic resources, and lack of
literacy awareness. Where the problems that occur are interrelated and influence each other.
Therefore, researchers carried out village literacy movement (Geliasa) activities in Bloro Village,
Besuki District. This activity aims to raise public awareness regarding the importance of literacy for
developing their quality of life. The research method used is Participatory Action Research (PAR), with
stages of problem analysis, implementation of Gelisa activities, activity evaluation, and follow-up
planning. Researchers used various methods to collect data, such as interviews, observation,
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documentation, and focus group discussions (FGD) with village government, community leaders, and
parents. The results of this research show several key findings: 1) Building Community Awareness
through the Village Literacy Movement (Gelisa): a) Socialization of Gelisa activities to the community,
b) Implementation of Gelisa activities with a focus on reading and playing for children, c) Active
collaboration between Village Government in providing literacy facilities with regional libraries. 2)
Impact of Implementing the Village Literacy Movement (Gelisa) in Bloro Village: a) Children's
enthusiasm for Gelisa's activities. b) Village government awareness to establish village libraries and
design sustainable literacy activities. c) Increasing parental awareness of the importance of literacy for
children's development. The Village Literacy Movement (Gelisa) in Bloro Village has increased literacy
awareness among rural communities. Evaluation of this activity becomes the basis for follow-up
planning to ensure the future literacy program'’s continuity and effectiveness.

Keywords: Community Service; Village Literacy; Citizen's Awareness

PENDAHULUAN
Membaca dianggap sebagai kegiatan yang tak terpisahkan dari proses belajar manusia.

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca memiliki dampak signifikan pada
keberhasilan dalam memperoleh pengetahuan. Pernyataan tersebut menegaskan bahwa budaya
membaca dapat menjadi indikator kemajuan atau peradaban suatu bangsa (Sari, 2018).
Tingginya budaya membaca di masyarakat dianggap mencerminkan perkembangan peradaban,
ilmu pengetahuan, dan teknologi (Prianto, 2020). Beberapa negara maju di dunia telah
mengakui pentingnya membaca dan menjadikannya sebagai kegiatan yang tak terpisahkan dari
kehidupan sehari-hari. Hal ini mencerminkan kesadaran akan peran membaca dalam
pembentukan pengetahuan dan pemahaman terhadap dunia (Artana, 2015).

Menurut statistik tingkat literasi oleh UNESCO, dari total 61 negara, Indonesia berada
di peringkat 60. Hal ini merupakan catatan buruk bagi pendidikan di Indonesia. Di peringkat
59 ada Thailand dan peringkat terakhir ditempati oleh Botswana. Data lain dari United Nations
Development Programme (UNDP) dalam laman yang sama, tingkat pendidikan Indonesia
berdasarkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) prrosentase Indonesia hanya nencapai
angka 14.6% dibandingkan dengan Malaysia yang mencapai angka 28% dan Singapura
dengan 32% (Ahsan, 2018). Menurut laporan PISA (Programme for International Student
Assessment) tahun 2019, capaian literasi Indonesia menunjukkan tantangan yang perlu segera
diatasi. Skor membaca Indonesia berada di peringkat 72 dari 77 negara yang dinilai, sementara
skor matematika dan sains berturut-turut berada di peringkat 72 dari 78 negara dan 70 dari 78
negara (Misbah, 2021). Dalam konteks PIRLS (Progress in International Reading Literacy
Study), Indonesia menempati Level 41 dari 45 peserta dengan skor 405. Data ini
menggambarkan perlunya perbaikan signifikan dalam pendekatan pendidikan dan literasi di
Indonesia (Gilang Fadhilia Arvianti et al, 2022).

Berdasarkan beberapa hasil penelitian, banyak factor yang penyebabkan kurangnya
minat anak dalam membaca. Menurut Zahra dan Safrida (2023), penyebab faktor rendahnya
pemahamanan tentang literasi terhadap anak karena kurangnya kesadaran orang tua tentang
pentingnya pendidikan, kekurangan tenaga pengajar, rendahnya kemampuan literasi, sarana
dan prasarana yang kurang memadai, dan kurangnya keterlibatan masyarakat. Penelitian
Sholahudin (2022) faktor eksternal kurangnya minat baca anak disebabkan oleh pengaruh
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pengunaan smarthphone. Selain itu, hasil penelitian Amir (2023) faktor penyebab menurunnya
minat baca siswa di daerah 3T (Tertinggal, Terdepan dan Terluar) disebabkan kurangnya akses
dalam mendapatkan buku bacaan khususnya buku Pelajaran sekolah, rendahnya tingkat
pendidikan orangtua serta kurangnya waktu yang tersedia bagi anak sekolah ketika pulang
sekolah karena sibuk membantu orang tua. Penelitian Meilani & lIma (2021) kurangnya minat
membaca pada anak-anak, salah satunya disebabkan oleh preferensi anak-anak yang lebih
suka bermain dengan perangkat gawai daripada membaca. Dengan demikian, penanganan
masalah kurangnya minat membaca anak-anak memerlukan pendekatan holistik yang
melibatkan peran orang tua, pendidik, dan penyesuaian metode pembelajaran agar dapat
mengakomodasi perubahan tren minat baca anak-anak.

Urgensi literasi membaca bagi anak-anak sebagai suatu usaha untuk memberikan
pengetahuan dan keterampilan teknologi yang dapat membantu mereka memperbaiki kualitas
hidupnya di masa depan, terutama dalam kehidupan sehari-hari. Literasi membaca memiliki
peran penting dalam perkembangan anak-anak. Dengan membaca, anak-anak dapat
mengembangkan keterampilan bahasa, memperluas kosakata, dan meningkatkan pemahaman
mereka terhadap dunia sekitar (Hafsera dan Silaen 2018). Selain itu, literasi membaca juga
memungkinkan mereka mengakses informasi, memahami instruksi, dan berpartisipasi secara
aktif dalam proses pendidikan. Penting juga untuk memahami bahwa literasi tidak hanya
mencakup kemampuan membaca saja, tetapi juga kemampuan menulis, berbicara, dan
mendengarkan. Semua keterampilan ini bersama-sama membentuk literasi yang komprehensif
(Wahyudi & Nadhiva, 2021).

Desa Bloro terletak di wilayah Kecamatan Besuki, Kabupaten Situbondo. Luas
pemukiman desa ini mencapai 35.526 hektar/m2, sedangkan luas persawahan mencapai
232.601 hektar/m2. Desa Bloro juga memiliki luas perkebunan sebesar 0.264 hektar/m? dan
luas pekarangan seluas 33.526 hektar/mz2. Jumlah penduduk Desa Bloro, Kecamatan Besuki,
Kabupaten Situbondo, dapat dikategorikan berdasarkan jenis kelamin, yaitu sebagai berikut:
jumlah laki-laki sebanyak 1.996 jiwa, jumlah perempuan sebanyak 2.034 jiwa, sehingga
jumlah total penduduk desa ini mencapai 4.030 jiwa. Berdasarkan hasil wawancara dengan
Kepala Desa Bloro, Bapak Edi Susiyanto (Wawancara, 2023), mayoritas masyarakat Desa
Bloro diketahui berprofesi sebagai petani. Hal ini mengakibatkan keterbatasan waktu mereka
untuk mengajari anak-anak membaca, karena sebagian besar waktu mereka dihabiskan di
sawah. Dampak dari kondisi ini adalah rendahnya tingkat literasi di masyarakat, terutama pada
anak-anak usia dini yang seharusnya memperoleh partisipasi aktif dari orang tua. Sekretaris
Desa, Bapak Subrani (Wawancara, 2023), turut mengkonfirmasi permasalahan ini dan
menekankan pentingnya adanya kegiatan edukasi yang fokus pada membaca, untuk
melibatkan orang tua dan anak-anak di Desa Bloro, Kecamatan Besuki, Kabupaten Situbondo.

Selain itu, berdasarkan Observasi peneliti di Desa Bloro juga menunjukkan faktor lain
yang turut berkontribusi terhadap rendahnya minat baca masyarakat dan anak-anak di sana.
Faktor ini meliputi kurangnya akses terhadap buku dan minimnya kegiatan literasi yang
menarik serta relevan bagi anak-anak. Sebagai langkah konkret untuk mengatasi masalah ini,
peneliti, pemerintah desa, dan tokoh masyarakat bekerja sama dengan Yayasan Lentara Besuki
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Membaca untuk meningkatkan literasi di desa tersebut (Obervasi, 2023). Upaya bersama ini
mencakup kegiatan penyuluhan literasi dan penyediaan buku-buku yang dapat menjadi bahan
bacaan. Tujuan dari kerjasama ini adalah untuk mengembangkan kegiatan literasi yang
menarik bagi anak-anak dan memberikan dorongan positif terhadap minat baca di masyarakat
Desa Bloro. Dengan demikian, diharapkan bahwa kolaborasi ini dapat memberikan dampak
positif dan meningkatkan literasi di tingkat lokal, memberikan kesempatan yang lebih baik
bagi anak-anak untuk mengembangkan keterampilan membaca mereka sejak dini.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan upaya yang sistematis dan
komprehensif. Oleh karena itu, kegiatan pengebadian dan penelitian ini dilakukan melalui
program Gerakan Literasi Desa, tujuan utamanya adalah meningkatkan minat baca anak-anak
di Desa Bloro. Dengan menerapkan langkah-langkah konkret melalui implementasi program
Gerakan Literasi Desa, diharapkan dapat ditemukan solusi yang efektif dan berkelanjutan.
Tujuan akhirnya adalah membangun budaya literasi yang kuat dan menginspirasi di Desa
Bloro.

METODE

Dalam penelitian ini dilakukan di Desa Bloro Kec. Besuki Kab. Situbondo. Penelitian
ini dilakukan pada bulan Juli 2023, dengan menggunakan penelitian kualitatif deskriptif.
Penelitian ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR), yang mana
metode PAR didefinisikan sebagai pendekatan dalam proses pemberdayaan masyarakat yang
menekankan partisipasi aktif dari masyarakat sebagai subjek selama keseluruhan proses
penelitian (Rahadi et al, 2004). Proses ini melibatkan partisipasi mereka mulai dari tahap
perencanaan kegiatan hingga tahap evaluasi dan penerimaan manfaat bagi masyarakat. Dengan
menggunakan metode PAR, fokus utama pemberdayaan ditempatkan pada masyarakat,
khususnya anak usia dini, yang dianggap sebagai subjek dalam kegiatan literasi desa ini.
Kegiatan kolaboratif dilakukan untuk membangun pengetahuan guna mendukung tindakan sosial
dan perubahan sosial dimulai dari munculnya kesadaran kritis antara tim peneliti dan komunitas
Masyarakat di Desa Bloro terhadap pengetahuan situasi sosial yang sedang berlangsung berkaitan
dengan kegiatan literasi membaca anak-anak (fernandes dan Rajesh Tandon, 1993).

Dalam mengumpukan data dan informasi peneliti menggunakan teknik wawancara,
observasi, dokumentasi dan Focus Group Discussion (FGD) bersama masyarakata, tokoh
agama dan orang tua anak di Desa Bloro Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo.
Pengabdian kepada masyarakat ini melibatkan partisipasi masyarakat sejak awal, dimulai dari
penyusunan kebutuhan kegiatan, seperti perencanaan waktu kegiatan yang disesuaikan dengan
aktivitas anak-anak sekolah dan penentuan kebutuhan literasi, termasuk buku dan bahan
bacaan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat sasaran. Selanjutnya, tahapan ini
melibatkan penetapan tujuan dan manfaat dari kegiatan tersebut. Posisi masyarakat dalam
kegiatan ini bersifat inklusif, menjadikan mereka sebagai bagian integral dari kegiatan literasi
perdesaan. Masyarakat ini memiliki peran yang mengarahkan dan memberikan petunjuk teknis
agar kegiatan literasi desa ini dapat berjalan sesuai harapan. Tahapan kegiatan literasi desa
dilakukan melalui tiga fase utama, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap
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evaluasi. Berikut adalah penjelasan singkat mengenai tahapan kegiatan pengabdian sebagai
berikut:
1. Tahapan Persiapan
Tahapan persiapan terdiri dari tiga kegiatan utama. Pertama, dilakukan observasi
untuk memahami kondisi kegiatan literasi yang ada di Desa Bloro. Hal ini mencakup
penelusuran mengenai minat dan budaya baca masyarakat, serta identifikasi faktor-faktor
penghambat dan pendorong dalam meningkatkan kegiatan literasi di desa tersebut. Kedua,
fokus pada identifikasi masalah dan potensi terkait kegiatan literasi di Desa Bloro. Proses
ini melibatkan pengumpulan data lebih lanjut untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai tantangan yang dihadapi dan potensi yang dapat dimanfaatkan dalam
pengembangan literasi di desa. Ketiga, pada tahapan ini, mahasiswa terlibat aktif dengan
melibatkan perangkat desa dan masyarakat secara langsung. Tujuannya adalah
menciptakan proses komunikasi dua arah yang efektif untuk memunculkan kesepahaman
dengan masyarakat. Keterlibatan ini dapat berupa diskusi, pertemuan, atau kegiatan
partisipatif lainnya yang mendorong kolaborasi antara mahasiswa, perangkat desa, dan
masyarakat dalam upaya meningkatkan kegiatan literasi di Desa Bloro.
2. Tahapan Pelaksanaan
Kegiatan ini telah disusun dalam tahap persiapan dan pelaksanaan kegiatan Gerakan
Literasi Desa (Gelisa) di Desa Bloro Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo dengan
melibatkan beberapa stakeholder, seperti Pemerintah Desa Bloro, Yayasan Lentera
Membaca Besuki, Karang Taruna dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Situbondo.
Langkah ini diambil dengan tujuan untuk mendukung kesuksesan berbagai kegiatan yang
telah direncanakan. Melalui kolaborasi dengan beberapa stakeholder, diharapkan dapat
tercipta sinergi yang kuat dalam pelaksanaan kegiatan literasi, sehingga masyarakat Desa
Bloro dapat lebih aktif dan terlibat dalam upaya meningkatkan literasi masyarakat di
lingkungan mereka.
3. Sosialisasi
Kegiatan sosialisasi langsung mengenai kegiatan literasi Desa dan wahana saung
belajar di Desa Bloro dilakukan oleh peneliti. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk
memperkenalkan serta menjelaskan rencana kegiatan bimbingan belajar dan Kegiatan
Literasi Desa kepada masyarakat. Sosialisasi dilaksanakan melalui kunjungan langsung ke
rumah Ketua RT dan para guru ngaji TPQ. Selanjutnya, Ketua RT dan Guru ngaji TPQ
bertanggung jawab untuk menyampaikan informasi ini kepada seluruh warga di desa.
Dengan demikian, informasi mengenai kegiatan literasi Desa dan wahana saung belajar
dapat disampaikan secara efektif kepada masyarakat Desa Bloro melalui jalur komunikasi
yang terstruktur dan melibatkan tokoh-tokoh kunci dalam komunitas, seperti Ketua RT dan
Guru ngaji TPQ.
4. Tahap Evaluasi dan Rencana Tindak Lanjut
Kegiatan Gerakan Literasi dan Wahana Saung Belajar di Desa Bloro telah
dijalankan, dan sekarang dilakukan evaluasi untuk mengukur tingkat keberhasilan yang
telah dicapai dari Kegiatan Literasi Desa tersebut. Evaluasi ini bertujuan untuk
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mengevaluasi efektivitas, dampak positif, dan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan
dalam pelaksanaan kegiatan literasi di desa tersebut. Rencana tindak lanjut memiliki peran
yang sangat penting untuk memastikan bahwa hasil penelitian tidak hanya meningkatkan
pemahaman terhadap permasalahan yang dihadapi, tetapi juga mampu menciptakan
perubahan positif dalam konteks masyarakat yang menjadi fokus penelitian. Dalam rangka
ini, dirancanglah sebuah program literasi berkelanjutan yang melibatkan pemerintah desa,
lembaga pendidikan, dan masyarakat setempat. Rencana ini juga mencakup strategi untuk
menjamin kelangsungan kegiatan literasi di Desa Bloro, Kecamatan Besuki, Kabupaten
Situbondo, di masa mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Membangun Kesadaran Masyarakat dengan Kegiatan Gerakan Literasi Desa

Upaya membangun kesadaran literasi masyarakat dapat diwujudkan melalui berbagai
kegiatan dan inisiatif yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang
pentingnya literasi (Roziqoh, 2022). Lebih lanjut, Dadang Iskandar et al (2017), Dalam rangka
meningkatkan kemampuan baca tulis dan mengembangkan potensi masyarakat Desa Bloro,
Kecamatan Besuki, diperlukan pendekatan yang menggunakan berbagai media untuk menarik
perhatian masyarakat dan mendorong minat mereka dalam mengembangkan kemampuan
literasi.

Membangun kesadaran literasi masyarakat akan membantu masyarakat lebih bijak
dalam menggunakan media digital, memahami informasi yang diperoleh, dan kritis terhadap
konten yang mereka konsumsi. Menurut Rohim and Rahmawati (2020), literasi secara tidak
langsung memotivasi anak-anak untuk tertarik pada kegiatan membaca. Literasi memiliki
kemampuan untuk memberikan manfaat bagi anak-anak di Desa Bloro, Kecamatan Besuki,
Kabupaten Situbondo. Misalnya, literasi dapat meningkatkan wawasan anak-anak dan
memudahkan mereka dalam membaca serta memahami materi yang sedang dipelajari. Lebih
lanjut Adelina (2023) menjelaskahn bahwa Minat membaca bagi anak-anak perlu ditanamkan
dan ditumbuhkan sejak dini. Ini karena minat membaca pada anak tidak akan terbentuk
dengan sendirinya, tetapi sangat dipengaruhi oleh stimulasi yang diperoleh dari lingkungan
anak dalam kehidupan sehari-hari. Selajutnya, menurut Pradani (2022), dalam meningkatkan
budaya literasi Masyarakat perlu adanya upaya bersama dari beberapa Lembaga seperti
keluarga, sekolah, dan masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang merangsang minat
membaca anak-anak dengan kegiatan membaca bersama anak-anak, menyediakan buku-buku
yang sesuai dengan usia, dan melibatkan mereka dalam aktivitas membaca sejak usia dini.

Pada konteks ini, kegiatan gerakan literasi desa (Geliasa) yang dilakukan oleh peneliti
di Desa Bloro Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo, dengan partisipasi masyarakat Desa
Bloro secara keseluruhan juga turut berkontribusi membantu pemerintah desa dalam
memberikan pengetahuan literasi kepada masyarakat. Dengan menciptakan lingkungan yang
mendukung dan merangsang minat membaca sejak dini, kita dapat memberikan dasar yang
kuat bagi perkembangan literasi anak-anak di Desa Bloro.

Program kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dalam rangka membangun kesadaran
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masyarakat melalui kegiatan Gerakan Literasi Desa (Geliasa) ini dilaksanakan melalui
beberapa tahap. Tahap pertama adalah tahap persiapan, di mana peneliti melakukan sosialisasi
Gerakan Literasi Desa kepada pemerintah desa. Hal ini dilakukan karena Gerakan Literasi
Desa ini memerlukan dukungan dari berbagai pihak, terutama dari aparat desa. Sosialisasi
dilaksanakan dalam waktu satu hari kepada masyarakat dan orang tua dengan tujuan untuk
memaparkan program yang akan dilaksanakan oleh peneliti.
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Gambar 1. Kegiatan sosialisasi dengan orang tua dan anak-anak Desa Bloro

Sosialisasi ini dilaksanakan selama satu hari penuh, dimana peneliti dan tim
mempresentasikan secara rinci rencana dan tujuan dari Gerakan Literasi Desa kepada
masyarakat dan orang tua. Tujuannya adalah untuk memberikan pemahaman yang jelas
tentang program yang akan kami laksanakan dan potensi manfaat yang dapat dihasilkan bagi
masyarakat Desa Bloro. Pelibatan pemerintah desa dalam proses sosialisasi ini sangat penting
karena mereka memiliki peran kunci dalam mendukung dan memfasilitasi keberlangsungan
program literasi di tingkat desa. Dengan pemahaman dan dukungan dari aparat desa,
diharapkan program Geliasa dapat diintegrasikan secara efektif dalam struktur dan kebijakan
desa. Sosialisasi ini juga melibatkan masyarakat dan orang tua, karena mereka merupakan
stakeholder utama dalam kesuksesan Gerakan Literasi Desa. Pemaparan program secara
transparan bertujuan untuk membangun kesadaran masyarakat tentang pentingnya literasi dan
bagaimana mereka dapat turut serta dalam mendukung serta mengambil manfaat dari program
ini.

Tahap kedua, pada tahap ini program GELISA (Gerakan Literasi Desa) merupakan fase
pelaksanaan yang dibagi menjadi dua lokasi, yakni Balai Desa Bloro dan TPQ Nurul Huda.
Tema utama yang diusung adalah "Meningkatkan Minat Baca di Kalangan Anak-Anak."
Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada anak-anak bahwa
pengetahuan tidak hanya diperoleh di lingkungan sekolah, melainkan juga melalui partisipasi
aktif dalam gerakan literasi desa. Dengan menyelenggarakan kegiatan di dua tempat tersebut,
diharapkan dapat memberikan kesempatan yang lebih luas bagi anak-anak untuk terlibat dalam
kegiatan literasi.

Balai Desa Bloro menjadi pusat kegiatan utama, sementara TPQ Nurul Huda difokuskan
pada pengembangan minat baca di kalangan anak-anak. Tema yang diangkat mencerminkan
upaya untuk meyakinkan anak-anak bahwa pengetahuan dan kegemaran membaca dapat
ditemukan di berbagai tempat, termasuk dalam konteks gerakan literasi desa. Melalui
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penyelenggaraan kegiatan di kedua lokasi ini, diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang
mendukung pengembangan minat baca anak-anak secara menyeluruh. Kegiatan yang bersifat
inklusif dan terarah di Balai Desa Bloro serta TPQ Nurul Huda akan memperluas peluang
partisipasi anak-anak dalam gerakan literasi desa.
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Gambar 2. Pelaksanaan Gelisa di Balai Desa Bloro dan TPQ Nurul Huda

Tahap ketiga, pada tahap ini program Gerakan Literasi Desa (GELISA) menandai fase
evaluasi yang dilakukan oleh peneliti dan tim terkait pelaksanaan GELISA di Desa Bloro,
Kecamatan Besuki. Evaluasi ini mencakup dua aspek utama, yaitu evaluasi pelaksanaan
kegiatan GELISA. Pertama, Pemantauan dan Pengamatan: Tim melakukan pemantauan
langsung terhadap pelaksanaan kegiatan GELISA di Desa Bloro. Ini mencakup apakah
kegiatan berjalan sesuai dengan rencana, partisipasi masyarakat, dan sejauh mana target minat
baca dapat dicapai. Kedua, Wawancara dan Umpan Balik: Tim melakukan wawancara dengan
peserta, penduduk desa, dan pihak terkait untuk mendapatkan umpan balik langsung terkait
pengalaman mereka dalam GELISA. Ini dapat mencakup aspek positif, kendala yang dihadapi,
dan saran perbaikan.

Setelah evaluasi, peneliti dan tim berusaha untuk menyajikan temuan dan rekomendasi
yang dapat memberikan manfaat konkret kepada para partisipan dan masyarakat Desa Bloro.
Misalnya, hasil evaluasi dapat digunakan untuk: 1) Mengidentifikasi keberhasilan dan
tantangan yang dihadapi dalam meningkatkan minat baca di Desa Bloro. 2) Menyesuaikan
strategi GELISA untuk lebih sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik masyarakat setempat.
3) Merencanakan langkah-langkah lanjutan atau perbaikan untuk program literasi di masa
depan. Dengan demikian, evaluasi tahap ketiga ini tidak hanya memberikan pemahaman
mendalam tentang efektivitas GELISA di Desa Bloro tetapi juga bertujuan untuk
meningkatkan dan mengoptimalkan dampak positifnya dalam menumbuhkan minat baca di
masyarakat setempat.

Gambar 3. Kegiatan anak-anak dalam literasi membaca

116 | Pusat Pengabdian Kepada Masyarakat LP2M UIN KHAS Jember/ http://ngarsa.uinkhas.ac.id/



http://ngarsa.uinkhas.ac.id/

Abdul Karim et al.
Kegiatan Gerakan Literasi Desa (Gelisa) Untuk Meningkatkan Minat Baca Anak-Anak

Dalam kegiatan literasi berlangsung di Desa Bloro Kecamatan Besuki anak usia dini
lebih gemar membaca buku yang ada gambarnya contohnya komik atau buku dongeng.
Sementara untuk anak usia Sekolah Dasar cenderung menyukai buku cerita dan Kisah serta
buku pelajaran. Selain itu program kegiatan Literasi Desa berdampak pada perubahan cara
pandnag dan sikap dari orang tua, hal ini dibuktikan dengan pelaksanakan kegiatan literasi
setiap 1 minggu satu kali tepat dihari minggu para orang tua juga antusias mendampingi dan
meminta anaknya untuk ikut kegiatan Gelisa. Dengan demikian, kegiatan Gelisa (Gerakan
Literasi Desa), penting dilakukan di Desa Bloro secara berkelanjutan dengan menjalin
kerjasama dengan pihak-pihak terkait seperti perpustakaan daerah (perpusda) Kabupaten
Situbondo, Karang Taruna Desa Bloro dan Yayasan Lentera Besuki Membaca. Kerjasama ini
tentunya harus dilakukan secara kontinu untuk memastikan kelangsungan kegiatan literasi dan
memperluas akses terhadap sumber daya literasi Masyarakat Desa Bloro secara keseluruhan.
Selain itu, untuk meningkatkan minat baca masyarakat Desa Bloro, khususnya anak-anak,
perlu diadakan berbagai kegiatan literasi yang berkaitan dengan semua aktifitas Masyarakat
seperti literasi Kesehatan, literasi keuangan dan literasi tehnologi informasi.

Berdasarkan hal diatas, hasil penelitian Muslimin, (2018), menjelaskan bahwa kegiatan
Gerakan Literasi Desa (Gelisa) dapat menumbuhkan kesadaran masyarakat termasuk anak-
anak tentang minat baca dapat dilakukan dengan menyediakan buku-buku bacaan yang sesuai
dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat setempat untuk membantu Masyarakat dapat
memberdayakan dirinya sendiri dan keberangsungan hidupnya. Literasi membaca dalam
kehidupan Masyarakat akan timbul menjadi sebuah kebiasaan yang diulang-ulang dalam
aktifitas sehari-hari. Selanjutnya, Supendi (2015) pembiasaan tidak hanya melibatkan tindakan
yang dilakukan satu atau dua kali, melainkan memerlukan pengulangan dan kesungguhan
untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan kegiatan literasi desa ini agar masyarakat secara
individu memiliki keinginan secara sukarela dan tumbuhnya minat baca yang kuat untuk
mencari dan membaca bahan bacaan.

Dalam konteks ini, menurut Jalaludin (2021), dalam upaya pemberdayaan masyarakat,
kegiatan literasi desa tidak hanya berkaitan dengan kemampuan membaca dan menulis semata,
melainkan lebih identik dengan kemampuan memperoleh informasi dan menggunakannya
untuk keperluan pengembangan ilmu pengetahuan yang dapat bermanfaat bagi masyarakat
secara keseluruhan. Dengan memahami konteks lokal, peneliti dapat merancang dan
melaksanakan program literasi yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Pemahaman ini juga memungkinkan peneliti untuk membangun hubungan yang kuat dengan
masyarakat setempat, memperkuat partisipasi mereka dalam kegiatan literasi, dan
meningkatkan dampak positif program secara keseluruhan.

Dampak Pelaksanaan Kegiatan Gerakan Literasi Desa di Desa Bloro

Gerakan literasi di masyarakat desa yang dilaksanakan di Desa Bloro Kecamatan
Besuki dapat memiliki sejumlah dampak positif yang signifikan. Kegiatan literasi dapat
membantu meningkatkan minat baca masyarakat desa, termasuk anak-anak, remaja, dan
dewasa. Menurut Sumiati dan Wijonarko (2020), tumbuhnya kesadaran dan penguasaan
literasi menjadi kunci dalam mempersiapkan masyarakat untuk berpartisipasi secara efektif di
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dunia modern dan menghadapi berbagai tantangan yang mungkin timbul dalam lingkungan
digital. Dengan demikian, gerakan literasi di Masyarakat, khususnya desa Bloro tidak hanya
meningkatkan keterampilan membaca dan menulis, tetapi juga berdampak positif secara
menyeluruh pada kemampuan masyarakat dalam memahami, menganalisis, menilai, mengatur,
mengevaluasi informasi yang diterima dalam kehidupannya.

Untuk membangun kesadaran masyarakat perlu adanya dukungan dari semua pihak
dalam hal ini pemerintah desa, orang tua dan tokoh Masyarakat di Desa Bloro Kecamatan
Besuki mencerminkan bahwa literasi tidak hanya tanggung jawab individu, tetapi juga
tanggung jawab bersama masyarakat dan lembaga pendidikan. Pendidikan formal dan
informal, peran keluarga, dukungan pemerintah, dan partisipasi aktif masyarakat adalah kunci
keberhasilan gerakan literasi ini. Menurut Muslimin dan Idul (2020), Dengan mempromosikan
budaya literasi, masyarakat dapat lebih baik memahami, menghargai, dan berpartisipasi dalam
kehidupan budaya dan intelektual bangsa.

Ada beberapa dampak positif yang terlihat dari adanya kegiatan Gerakan Literasi Desa
(Geliasa) yang dilaksanakan oleh Peneliti dan Tim di Desa Bloro Kecamatan Besuki
Kabupaten Situbondo, yiatu sebagai berikut:

1) Antusiasme anak-anak Mengikuti Kegiatan Geliasa

Setelah pelaksanaan kegiatan literasi dilakukan di Desa Bloro Kecamatan Besuki,
terlihat beberapa perubahan dan hasil positif. Salah satu hasil positif yang mencolok adalah
respon antusias anak-anak saat mengikuti kegiatan Gelisa, yang diadakan seminggu sekali.
Mereka tampak sangat antusias mengikuti kegiatan tersebut, yang melibatkan pendekatan
belajar sambil bermain. Hal ini mencerminkan bahwa anak-anak sudah mulai menunjukkan
ketertarikan terhadap kegiatan literasi di wilayah tersebut. Selain respon antusias, terdapat
perubahan positif lainnya, yaitu peningkatan kemampuan membaca. Hal ini sebagaimana
penjelasan Suryaman et al, (2022) manfaat yang diperoleh dari kegiatan literasi khsusnya bagi
anak tentu menjadi faktor utama dalam membentuk budaya literasi membaca dan menulis.
Anak-anak yang awalnya kesulitan dalam membaca mulai menunjukkan peningkatan, dan
lebih penting lagi, terlihat semangat dan kemauan untuk terus belajar membaca. Ini
menunjukkan bahwa kegiatan literasi tidak hanya memberikan hasil konkret dalam
keterampilan membaca, tetapi juga merangsang semangat belajar anak-anak.

Dampak positif dari program ini terlihat melalui respons anak-anak yang tinggi.
Pengamatan menunjukkan bahwa setiap kegiatan GELISA dihadiri dengan antusias oleh
semua anak usia 5-12 tahun, menunjukkan minat yang kuat dari pihak anak ternadap Gerakan
Literasi Desa. Keberhasilan ini mencerminkan bahwa kegiatan literasi yang diselenggarakan
oleh peneliti berhasil membangkitkan minat baca anak-anak dan secara efektif merangsang
partisipasi mereka dalam kegiatan literasi desa.

Menurut Susanto et al. (2020) memberikan penekanan pada pentingnya membentuk
minat baca sejak dini, yang sangat dipengaruhi oleh situasi dan kondisi lingkungan tempat
anak tinggal. Selain itu, untuk menumbuhkan sikap antusias dan semangat anak-anak dalam
kegiatan literasi dibentuk kegiatan perlomabaan dan permainan (Sintiawati, 2021). Dalam
konteks ini, peran aktif pemerintah desa, orang tua, dan tokoh masyarakat di Desa Bloro,
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Kecamatan Besuki, menjadi krusial dalam membentuk dan menumbuhkan minat baca anak-
anak. Semua ini mengindikasikan bahwa Gerakan Literasi Desa, terutama melalui Program
Gelisa, telah memberikan dampak positif dalam meningkatkan minat baca anak-anak usia 5-12
tahun di Desa Bloro. Kesuksesan ini tentu memberikan dasar yang kuat untuk melanjutkan
upaya literasi di desa tersebut dan dapat dijadikan contoh untuk pengembangan program
serupa di wilayah lain.

Hasil penelitian Amri dan Rochmah (2021), bahwa kemampuan literasi membaca dapat
tercermin dari berbagai aktivitas yang dilakukan oleh anak-anak, seperti jumlah dan variasi
bahan bacaan yang mereka akses, frekuensi peminjaman bahan bacaan di perpustakaan desa,
serta kebijakan yang diterapkan oleh pemerintah desa terkait literasi membaca. Selain itu,
keberadaan komunitas membaca di lingkungan masyarakat juga menjadi indikator penting
dalam membentuk lingkungan yang mendukung literasi. Selain itu, Melihat dari sudut
pandang Kemendikbud (2017), indikator kemampuan literasi membaca pada anak-anak dapat
dilihat dari aktivitas mereka dalam mengakses dan menggunakan bahan bacaan. Jumlah dan
variasi bahan bacaan yang diakses oleh anak-anak mencerminkan tingkat keberagaman
literatur yang mereka terima, yang dapat memperkaya pemahaman dan wawasan mereka.
Frekuensi peminjaman bahan bacaan di perpustakaan desa juga mencerminkan minat dan
keaktifan mereka dalam mengembangkan kebiasaan membaca.

Sedangkan hasil penelitian Rusniasa (2021), adanya pembiasaan membaca setiap hari
bagi anak-anak di Desa Bloro, Kecamatan Besuki, tentu akan memberikan dampak positif
dalam meningkatkan minat baca mereka. Minat baca dapat diartikan sebagai keinginan dan
motivasi kuat untuk selalu terlibat dalam kegiatan membaca setiap ada kesempatan atau
dengan aktif mencari peluang untuk membaca, dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan.
Dengan menerapkan kegiatan membaca sebagai kebiasaan harian, Desa Bloro dapat
menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan literasi anak-anak. Pembiasaan ini
dapat mencakup menyediakan akses mudah ke beragam bahan bacaan yang menarik dan
relevan dengan minat anak-anak, serta menggalakkan kegiatan membaca bersama sebagai
bagian dari rutinitas sehari-hari.

Untuk mempertahankan antusiasme dan minat anak-anak terhadap kegiatan literasi,
diperlukan langkah-langkah pembiasaan yang terencana. Lebih lanjut lhsani et al (2018)
menjelaskan bahwa pembiasaan yang ditanamkan sejak dini dapat menjadi kegemaran dan
kebiasaan yang membentuk Kkarakteristik kepribadian seseorang. Pembiasaan ini dapat
melibatkan rutinitas membaca, penyediaan akses mudah ke bahan bacaan yang menarik, dan
penguatan kegiatan literasi di lingkungan sekitar. Melalui langkah-langkah ini, diharapkan
anak-anak tidak hanya membaca sebagai tugas, tetapi mereka akan melihat literasi sebagai
suatu kegiatan yang menyenangkan, memperluas wawasan, dan menjadi bagian integral dari
kehidupan sehari-hari mereka.

2) Partisipasi Pemerintah Desa Bloro Dalam Kegiatan Literasi

Budaya literasi sejatinya membutuhkan dukungan politik dari Pemerintah daerah
maupun pemerintah pusat. Budaya literasi berkaitan dengan masa depan bangsa, karena itu
perlu mendapat perhatian serius (Permatasari, 2015). Pemerintah desa juga memiliki peran
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signifikan dalam menciptakan lingkungan yang mendukung minat baca anak-anak. Dukungan
bisa berupa fasilitas umum seperti perpustakaan desa, program literasi, atau kegiatan
komunitas yang mempromosikan budaya membaca. Melalui inisiatif ini, pemerintah desa
dapat berkontribusi pada peningkatan minat baca anak-anak secara menyeluruh. Dengan
adanya kegiatan literasi desa yang dilakukan di Desa Bloro, ini terdapat perubahan dari
pemerintah desa dengan dukungan penuh kepada peneliti dan tim dalam membangun
kerjasama antara pemerintah desa dengan perpustakaan Daerah Kabupaten Situbondo dan
Pemuda Karang Taruna agar program kegiatan gerakan literasi membaca ini terus berjalan
dengan baik.

Partisipasi dan keseriusan Pemerintah Desa Bloro Kecamatan Besuki dalam mendukung
kegiatan Gerakan Literasi Desa (Geliasa) sebagai langkah konkret dalam mendukung
perkembangan literasi di desa dengan memberikan akses lebih mudah kepada warga desa
terhadap berbagai sumber bacaan dan kegiatan literasi. Selain itu, Pemerintah Desa dalam
rencana Pembangunan desa mengagendakan pendirian perpustakaan desa dan membuat
program literasi bagi anak-anak. Menurut Ratnah dan Suastika (2022) kehadiran pemerintah
desa menjadi suatu keharusan dalam melaksanakan proses dan kewajiban dalam kehidupan
masyarakat. Pemerintah desa memiliki tanggung jawab untuk menyediakan pelayanan yang
melibatkan aspek administrasi, pemberdayaan, dan pendidikan.

Pemerintah Desa Bloro diharapkan dapat memberikan edukasi untuk meningkatkan
keterampilan dan pemahaman masyarakat dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
ekonomi dan Pendidikan melalui kegiatan literasi yang berkesinambungan. Lebih lanjut,
Herdiana et al. (2019) menyatakan bahwa gerakan literasi perdesaan akan memberikan
manfaat yang lebih besar bagi masyarakat jika Pemerintah Desa mampu menyediakan dan
menyesuaikan semua program pembangunan desa dengan aktivitas perekonomian dan
kebudayaan yang ada dan berkembang di masyarakat. Hasil penelitian Hutri (2019)
menjelaskan bahwa literasi tidak hanya terbatas pada kemampuan membaca dan menulis saja,
melainkan mencakup pemahaman mendalam terhadap berbagai aspek kehidupan. Dimana
tujuan utama gerakan literasi, yaitu memberdayakan masyarakat agar dapat mengembangkan
keterampilan yang diperlukan dalam menghadapi berbagai tuntutan kehidupan modern.
Kegiatan literasi tidak hanya sebatas pada aktivitas membaca dan menulis, tetapi kegiatan
literasi bisa digunakan untuk menyampaikan ide dan gagasan, serta berbicara untuk
berkomunikasi secara efektif (Mulyono, 2015). Dengan demikian, gerakan literasi tidak hanya
berfokus pada pengajaran teknik membaca dan menulis semata, tetapi juga bertujuan
membentuk masyarakat yang mampu berpikir Kkritis, mengambil keputusan yang cerdas, dan
berpartisipasi aktif dalam proses pembangunan komunitas mereka.

3) Tumbuhnya Kesadaran Orang Tua Terhadap Literasi Membaca Bagi Anak

Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti di Desa Bloro, Kecamatan Besuki, melalui
Gerakan Literasi Desa (Gelisa) memberikan dampak positif terutama dalam peningkatan
pengetahuan masyarakat dan orang tua tentang urgensi literasi. Dampak yang bisa dilihat dari
adanya kegiatan Gelisa yaitu: tingkat pengetahuan masyarakat dan orang tua meningkat,
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peningkatan kesadaran akan pentingnya literasi, dan pemberdayaan orang tua sebagai
pendukung literasi anak. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan dampak positif dalam
membangun fondasi literasi yang kuat di komunitas tersebut, memberdayakan masyarakat
untuk lebih aktif dan terlibat dalam kegiatan literasi. Melalui Gerakan Literasi Desa (Gelisa) di
Desa Bloro, Kecamatan Besuki, memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan
pengetahuan masyarakat dan orang tua mengenai pentingnya literasi.

Oleh karenanya, keluarga menjadi lingkungan sosial penting untuk mendukung kegiatan
literasi dalam membentuk minat baca anak-anak (Ginting, et al. 2021). Dengan menciptakan
lingkungan sosial yang komunikatif dan mendukung, orang tua dapat memainkan peran yang
sangat penting dalam membentuk minat dan kebiasaan literasi anak-anak. Pendidikan dalam
lingkungan keluarga memiliki tujuan untuk mempersiapkan anak menghadapi masa depannya
(Suhirman et al., 2023). Lingkungan keluarga memiliki peran sangat penting dalam
membudayakan minat baca anak-anak. Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk
menciptakan atmosfer positif terkait dengan aktivitas membaca di rumah. Menurut Shohibah
(2017), orangtua yang secara aktif mengikuti kebiasaan literasi memiliki peluang yang lebih
besar dalam mengembangkan minat literasi pada anak-anak mereka. Kebiasaan literasi
orangtua mencakup aktivitas seperti membaca buku, mengajak anak berdiskusi tentang cerita,
atau bahkan menunjukkan ketertarikan pada berbagai bentuk literasi, seperti menulis atau
mengakses informasi melalui media.

Selain itu, hasil penelitian Fikriyah et al, (2020), peran orang tua dalam pendidikan
literasi bagi anak, bukan hanya sebagai pemenuhan tanggung jawab, tetapi juga sebagai faktor
penentu dalam membentuk karakter dan kesuksesan anak dalam berbagai aspek kehidupan..
Hasil penelitian Ningrum dan Abdullah (2021), menjelaskan bahwa orang tua memiliki peran
yang sangat penting dalam memperkuat fondasi literasi membaca pada anak usia dini. Orang
tua dapat membantu membangun kebiasaan membaca dengan menetapkan rutinitas membaca
harian di rumah. Waktu khusus untuk membaca bersama, baik sebelum tidur atau di tengah
hari, menciptakan momen yang menyenangkan dan bermanfaat untuk membentuk kebiasaan
membaca yang positif.

Dengan demikian, orang tua sebagai model positif dapat memberikan inspirasi dan
motivasi bagi anak untuk terlibat lebih aktif dalam literasi. Dengan melibatkan diri secara aktif
dalam kegiatan membaca dan literasi anak, orang tua dapat menciptakan lingkungan yang
mendukung perkembangan keterampilan membaca. Melalui interaksi positif ini, anak dapat
merasakan pentingnya literasi dalam kehidupan sehari-hari dan dapat membangun fondasi
yang kuat untuk minat literasi mereka di masa depan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap kegiatan Gerakan Literasi Desa (Geliasa) di Desa
Bloro Kecamatan Besuki kabupaten Situbondo dapat disimpulkan sebagai berikut: 1)
Membangun kesadaran Masyarakat dengan Gerakan Literasi Desa (Gelisa), yaitu: sosialisasi
kegiatan Gelisa kepada semua Masyarakat, pelaksanaan kegiatan literasi anak dengan
membaca dan bermain, dan kerjasama Pemerintah Desa dengan perpustakaan Daerah
kabupaten Situbondo. 2) Dampak pelaksanaan Gerakan literasi Desa (Gelisa) di Desa Bloro,
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yaitu: anak-anak antusias untuk mengikuti kegiatan Gelisa dengan membaca dan bermain,
timbulnya kesadaran pemerintah desa untuk mendirikan perpustakaan desa dan merangcang
kegiatan literasi bagi anak secara keberlanjutan, serta tumbuhnya kesadaran orang tua akan
pentingnya literasi bagi anak-anak. Saran penelitian pengabdian ini pemerintah Desa
menyediakan fasiltas yang lengkap dan menciptakan ruang baca yang memadai untuk bisa
menampung anak-anak dalam kegiatan literasi membaca. Selain itu, pemerintah desa perlu
menggalakkan kegiatan penyuluhan dan sosialisasi literasi desa kepada Masyarakat dan orang
tua melalui kegiatan Ibu-ibu PKK dan posyandu.
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